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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN (ZPPI) PELAGIS 

KECIL PADA MUSIM BARAT, MUSIM PERALIHAN I , MUSIM TIMUR, 

DAN MUSIM PERALIHAN II MENGGUNAKAN CITRA AQUA-MODIS 

(STUDI KASUS: PERAIRAN TELUK LAMPUNG) 

 

 

 

Oleh 

 

GHOFI AL BUKHORI 

 

 

 

 

Perairan Teluk Lampung merupakan wilayah perikanan tangkap yang didominasi 

ikan pelagis kecil, namun penentuan lokasi penangkapan masih banyak dilakukan 

secara tradisional sehingga diperlukan informasi spasial yang lebih akurat. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola sebaran suhu permukaan laut (SPL), 

Klorofil-a, dan arus permukaan laut serta mengidentifikasi distribusi spasial Zona 

Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) di perairan Teluk Lampung pada musim barat, 

peralihan I, timur, dan peralihan II periode 2018-2022 menggunakan citra Aqua-

MODIS dan data arus altimetri. Pengolahan data dilakukan dengan Ocean Data 

View (ODV) dan ArcGIS 10.3 melalui interpolasi IDW, klasifikasi parameter 

oseanografi, serta overlay SPL dan klorofil-a untuk pemetaan ZPPI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa SPL, klorofil-a, dan arus permukaan memiliki 

pola musiman yang berbeda. Musim timur memiliki ZPPI tertinggi dan terluas 

karena SPL berada pada kisaran 28-30°C dan klorofil-a relatif merata pada kisaran 

0,2–2 mg/m³. Kondisi tersebut sejalan dengan tingginya hasil tangkapan ikan pada 

juni (142.289 ton), juli (119.645 ton), dan agustus (106.788 ton), sehingga musim 

timur merupakan periode paling optimal untuk penangkapan ikan pelagis kecil di 

Teluk Lampung. 

 

Kata kunci: Aqua MODIS, klorofil-a, Suhu Permukaan Laut,  Teluk Lampung, 

Zona Potensi Penangkapan Ikan
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FISHING POTENTIAL ZONES (FPZs) FOR SMALL 

PELAGIC FISH DURING THE WESTERN SEASON, TRANSITIONAL 

SEASON I, EASTERN SEASON, AND TRANSITIONAL SEASON II 

USING AQUA-MODIS IMAGES (CASE STUDY: THE WATERS OF 

LAMPUNG BAY) 

 

 

By 

 

GHOFI AL BUKHORI 

 

 

 

 

The waters of Lampung Bay are a fishing ground dominated by small pelagic fish; 

however, fishing locations are still largely determined using traditional methods, 

making more accurate spatial information necessary. This study aims to analyze 

the distribution patterns of sea surface temperature (SST), chlorophyll-a, and 

surface ocean currents, as well as to identify the spatial distribution of the 

Potential Fishing Zones (PFZs) in the waters of Lampung Bay during the west, 

transition I, east, and transition II seasons from 2018 to 2022 using Aqua-MODIS 

imagery and altimetry current data. Data processing was conducted using Ocean 

Data View (ODV) and ArcGIS 10.3 through IDW interpolation, classification of 

oceanographic parameters, and overlaying of SST and chlorophyll-a for FPZ 

mapping. The results of the study indicate that SST, chlorophyll-a, and surface 

currents exhibit distinct seasonal patterns. The east season has the highest and 

widest ZPPI because SPL is in the range of 28–30°C and chlorophyll-a is 

relatively uniform in the range of 0.2–2 mg/m³. These conditions align with high 

fish catch yields in June (142,289 tons), July (119,645 tons), and August (106,788 

tons), making the eastern season the most optimal period for small pelagic fishing 

in Lampung Bay. 

Keywords: Aqua MODIS, chlorophyll-a, Lampung Bay, Potential Fishing Zones, 

Sea Surface Temperature 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki luas wilayah 8,3 juta km
2
 dan tiga perempatnya 

berupa laut dengan luasnya mencapai 6,4. juta km
2
 (Badan Hidrologi dan 

Oceanografi TNI Angkatan Laut, 2018). Indonesia sering disebut sebagai negara 

maritim karena memiliki keunggulan komparatif dalam potensi sumberdaya 

perikanan dan kelautan. Teluk Lampung yang terletak di perairan Selat Sunda 

merupakan salah satu wilayah perikanan tangkap potensial. Wilayah perairan 

Teluk Lampung meliputi luas wilayah 161.178 ha dengan pemanfaatan perairan 

wilayah tangkap seluas 80.262 ha (Balitbangda Lampung, 2018). Teluk 

Lampung merupakan perairan dengan sumberdaya ikan pelagis yang beragam 

(Sari et al., 2021). Hasil tangkapan yang diperoleh di perairan Teluk Lampung 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing sebagai salah satu 

pusat kegiatan perikanan tangkap dari perairan Provinsi Lampung. Hasil 

tangkapan yang didaratkan di PPP Lempasing sebagian besar didominasi oleh 

ikan-ikan pelagis, baik pelagis kecil maupun pelagis besar (Rosalia et al., 2024). 

Ikan pelagis kecil adalah ikan yang hidup di lapisan atas kolom air, baik di 

perairan pantai maupun lautan terbuka. Mereka sering bergerombol dalam 

jumlah besar untuk melindungi diri dari predator dan meningkatkan efisiensi 

dalam mencari makanan (Pratama et al., 2024). Ikan-ikan ini sangat aktif dan 

memiliki kemampuan berenang cepat, yang memungkinkan mereka untuk 

bermigrasi jarak jauh dalam mencari makanan dan tempat bertelur. Mereka 

mengikuti pola migrasi musiman yang dipengaruhi oleh perubahan suhu air, 

ketersediaan makanan, dan kondisi lingkungan lainnya (Pratama et al., 2024). 

Daerah yang memiliki potensi perikanan biasanya disebut sebagai zona 

potensi penangkapan ikan (ZPPI). Pada daerah atau zona yang dijadikan sebagai 

sasaran penangkapan ikan biasanya merupakan daerah berkumpulnya ikan. 



2 
 

Nelayan biasanya menentukan zona tangkapan dengan cara tradisional seperti 

melihat buih-buih atau riak di permukaan laut dan dengan melihat burung-

burung yang berterbangan di permukaan laut (Mursyidin et al., 2015). 

Potensi dan manfaat bagi keberlangsungan produksi perikanan tangkap 

dapat dimaksimalkan dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. 

Teknologi penginderaan jauh, terutama citra satelit, memberikan kemampuan 

pemantauan yang tinggi terhadap lingkungan perairan. Beberapa parameter yang 

diperlukan untuk analisis daerah potensial penangkapan ikan dapat diperoleh 

dari penginderaan jauh, diantaranya suhu permukaan laut dan konsentrasi 

klorofil-a permukaan. Dari informasi sebaran suhu permukaan laut dapat 

diidentifikasi daerah upwelling dan front thermal yang merupakan daerah 

potensi perikanan. Analisis pola sebaran suhu permukaan laut dan konsentrasi 

klorofil-a menghasilkan informasi zona potensi penangkapan ikan yang 

selanjutnya dapat diaplikasikan sebagai acuan bagi nelayan dalam operasi 

penangkapan ikan (Putri, 2020). Citra satelit Aqua-MODIS mampu memberikan 

estimasi konsentrasi klorofil-a dengan akurasi yang cukup baik. 

Kandungan klorofil-a mencerminkan tingkat produktivitas primer di perairan, 

yang berdampak langsung pada keberlanjutan sumber daya ikan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Menganalisis pola sebaran suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil-a, dan 

arus permukaan laut di perairan Teluk Lampung pada musim Barat, musim 

peralihan I, musim Timu, dan musim peralihan II menggunakan citra Aqua-

MODIS periode 2018-2022. 

2. Menganalisis distribusi spasial Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) di 

perairan Teluk Lampung pada musim Barat, musim peralihan I, musim Timu, 

dan musim peralihan II periode 2018-2022. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil analisis sebaran klorofil-a dan suhu permukaan laut dapat digunakan 

untuk membuat peta zona potensi penangkapan ikan menggunakan aplikasi 
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pengolah peta ArcGIS (versi 10.3) agar dapat dimanfaatkan oleh nelayan untuk 

menangkap ikan. Selain itu, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji zona potensi penangkapan ikan dengan 

menambahkan parameter oseanografi lainnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pengetahuan nelayan mengenai lokasi potensial penangkapan ikan sangat 

kurang efektif sehingga membuat penangkapan ikan cenderung kurang efisien 

dalam hal waktu dan sumber daya seperti bahan bakar kapal. Kebanyakan 

nelayan masih menggunakan cara tradisional untuk mencari ikan. Nelayan hanya 

mengandalkan pengalaman dan kebiasaan dalam menangkap ikan tanpa 

didukung dengan data-data teliti mengenai lokasi yang ideal untuk penangkapan 

ikan. Padahal sebenarnya teknologi penginderaan jauh bisa dimanfaatkan oleh 

para penangkap ikan untuk lebih mengoptimalkan penangkapannya. Hal ini 

disebabkan data penginderaan jauh memberikan informasi tentang objek dan 

fenomena yang terjadi melalui analisis data satelit mencakup wilayah yang luas, 

berkelanjutan dan akurat tanpa diperlukan kontak langsung dengan objek atau 

fenomena tersebut (Lillesand et al., 2007). 

Perairan Teluk Lampung merupakan perairan yang perlu dioptimalkan 

produktivitas perikanan tangkapnya, sehingga diperlukan suatu informasi daerah 

penangkapan perikanan untuk memudahkan para nelayan dalam kegiatan 

penangkapan ikan. Klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) menjadi parameter 

yang penting untuk menentukan daerah penangkapan ikan (Purba et al., 2025). 

Penenentuan area gerombolan ikan yang terdapat di perairan dapat 

menggunakan teknologi penginderaan jauh yang merupakan ilmu untuk 

memperoleh informasi tentang objek atau daerah dengan cara menganalisis data 

yang diperoleh dengan menggunakan alat, tanpa kontak langsung dengan objek, 

daerah atau gejala yang akan dikaji. Selain itu dalam pemilihan lokasi yang ideal 

untuk daerah pengoperasian alat tangkap dapat mengurangi biaya operasional 

penangkapan yang akan dikeluarkan, dan secara otomatis akan mampu 

meningkatkan pendapatan nelayan (Sukandi et al., 2025). Kerangka penelitian 

disajikan dalam bentuk diagram alur pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) 

Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) merupakan sebuah informasi titik-

titik potensi penangkapan ikan yang berdasarkan pada analisis beberapa 

parameter untuk memprediksi daerah potensi penangkapan ikan seperti suhu 

permukaan laut, salinitas, konsentrasi klorofil-a laut, cuaca dan sebagainya. 

Dengan mengetahui ZPPI secara akurat dapat membantu para nelayan dalam 

mendapatkan ikan secara efektif dan efisien (Juliana & M, 2021). 

Secara umum, penentuan lokasi potensi penangkapan ikan masih sering 

dilaku-kan dengan metode-metode tradisional yang bergantung pada 

pengetahuan dan pengalaman individu nelayan, atau berdasarkan warisan turun-

temurun. Namun, pendekatan ini sering kali tidak mampu mengantisipasi 

perubahan dinamis dalam kondisi oseanografi dan cuaca yang berhubungan erat 

dengan daerah potensi penangkapan ikan (Amirullah Su’udi, 2015). 

Teknologi terkini, seperti satelit penginderaan jauh, telah membuka peluang 

baru dalam pemantauan parameter oseanografi yang berhubungan dengan habitat 

ikan. Metode penginderaan jauh ini menggunakan citra satelit dan pemodelan 

numerik dari data altimetri untuk menentukan ZPPI. Citra satelit, khususnya 

dengan fokus pada parameter suhu permukaan laut dan klorofil-a, digunakan 

dalam penelitian ini. Selain itu, pemodelan numerikal dari data altimetri 

melibatkan Arus permukaan laut dan Tinggi Muka Laut juga dapat digunakan 

untuk hasil yang lebih detail (Anjasmara & Hartikasari, 2019). 

Daerah Potensi Ikan secara umum ditandai oleh nilai Klorofil-a berkisar 

antara 0,2 hingga 2.5 mg/m3, suhu permukaan laut dengan rentang 25⁰C – 30⁰C, 

dan tingkat keasaman sekitar 7,70 – 8,00 dengan salinitas rendah berkisar antara 

21,00‰ - 26,70‰ (Pratama et al., 2024). Selain itu, Zona pertemuan antara dua 

arus eddy yang bergerak ke arah yang berlawanan, yang terkait dengan 
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pertemuan anomali tinggi permukaan laut yang positif dan negatif, juga 

diidentifikasi sebagai zona yang berpotensi sebagai daerah penangkapan ikan 

(Mahardhika & Harsono, 2022). 

 

2.2 Dinamika Musim dan Hasil Tangkapan Ikan Di Indonesia 

Kedudukan Indonesia yang terletak di antara benua Asia dan Australia 

menyebabkan pengaruh yang signifikan dari angin musim terhadap kondisi 

perairannya. Pola angin musim ini juga berdampak pada pola curah hujan di 

Indonesia. Menurut Amirullah Su’udi (2015), keadaan musim di Indonesia dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: 

1. Musim barat (Desember-Februari): Pada musim barat, terbentuknya pusat 

tekanan udara tinggi di wilayah Benua Asia dan pusat tekanan udara rendah 

di atas Benua Australia menyebabkan angin berhembus dari arah barat ke 

tenggara. Fenomena ini dikenal sebagai Angin Muson Barat Laut di Pulau 

Jawa. Musim Barat cenderung membawa curah hujan tinggi, terutama di 

Pulau Jawa. 

2. Musim timur (Juni-Agustus): Pada musim timur, pusat tekanan udara rendah 

di wilayah Benua Asia dan pusat tekanan udara tinggi di wilayah Benua 

Australia mengakibatkan angin berhembus dari tenggara ke barat laut. Di 

Pulau Jawa, ini disertai oleh Angin Muson Tenggara, dan selama musim 

Timur, Pulau Jawa sering mengalami kekeringan. 

3. Musim peralihan I dan II (Maret-Mei dan September-November): Periode 

Maret hingga Mei dikenal sebagai musim peralihan I atau muson pancaroba 

awal tahun, sementara periode September hingga November disebut musim 

peralihan II sebagai muson pancaroba akhir tahun. Pada musim peralihan, 

matahari melintasi khatulistiwa, menyebabkan pelemahan angin dan arah 

angin yang tidak tetap. 

Dinamika musim di Indonesia memiliki pengaruh signifikan terhadap zona 

potensi penangkapan ikan (ZPPI). Musim barat dan timur yang dipengaruhi oleh 

sistem monsun Asia dan Australia memengaruhi distribusi dan ketersediaan ikan 

di perairan Indonesia (BMKG, 2019). Pada musim barat, peningkatan curah 

hujan dan aliran sungai membawa nutrien dari daratan ke laut, meningkatkan 
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produktivitas primer di wilayah pesisir (Octavianna et al., 2025) . Kondisi ini 

sering kali mengarah pada peningkatan kelimpahan ikan di perairan pesisir, 

sehingga musim barat dapat dikatakan sebagai periode yang produktif untuk 

penangkapan ikan. 

Sebaliknya, selama musim timur, penurunan curah hujan dan aliran nutrien 

dapat menurunkan produktivitas primer di beberapa wilayah pesisir. Namun, 

angin monsun timur yang kering dan kuat dapat menyebabkan upwelling di 

beberapa daerah, seperti di pesisir selatan Jawa dan Bali, membawa nutrien dari 

lapisan air yang lebih dalam ke permukaan (Lasabuda et al., 2019). Upwelling 

ini meningkatkan kelimpahan plankton, yang pada gilirannya mendukung 

populasi ikan pelagis kecil seperti sarden dan kembung, sehingga meningkatkan 

potensi penangkapan ikan di daerah tersebut (BMKG, 2019). 

Musim peralihan I dan II, yang merupakan periode transisi antara musim 

barat dan timur, juga berpengaruh terhadap daerah penangkapan ikan (Aldrian et 

al., 2014). Selama musim ini, kondisi cuaca yang tidak stabil dan perubahan 

suhu air laut dapat menyebabkan ikan berpindah tempat mencari kondisi 

lingkungan yang lebih stabil dan optimal (BMKG, 2019). Perubahan distribusi 

ikan ini mempengaruhi pola penangkapan ikan dan strategi yang harus 

diterapkan oleh nelayan. 

Hasil tangkapan ikan di Indonesia mengalami fluktuasi yang signifikan dari 

tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018, hasil tangkapan ikan meningkat 

pesat, mencapai sekitar 6.83 juta ton, terutama karena perbaikan dalam metode 

penangkapan dan pengelolaan sumber daya perikanan (Direktorat Jenderal 

Perikanan Tangkap, 2018). Namun, pada tahun 2019, terdapat penurunan sekitar 

5% dalam hasil tangkapan, yang sebagian besar disebabkan oleh overfishing dan 

degradasi habitat laut (Widianto et al., 2019). 

Pada tahun 2020, pandemi COVID-19 menyebabkan gangguan besar dalam 

industri perikanan, mengakibatkan penurunan hasil tangkapan dibeberapa daerah 

di Indonesia. Pembatasan mobilitas dan penutupan pasar ikan membuat banyak 

nelayan tidak dapat beroperasi secara optimal (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, 2020). Namun, pada tahun 2021, industri perikanan mulai pulih 

seiring dengan pelonggaran pembatasan dan dukungan pemerintah, sehingga 
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hasil tangkapan kembali meningkat sebesar 8% (BPS Indonesia, 2021). Tahun 

2022 menunjukkan tren peningkatan yang lebih stabil, dengan hasil tangkapan 

mencapai sekitar 7.1 juta ton (Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, 2022). 

 

2.3 Ikan Pelagis Kecil 

Ikan pelagis kecil merupakan kelompok ikan yang hidup di lapisan atas 

kolom air, baik di perairan pantai maupun lautan terbuka. Kelompok ikan ini 

umumnya mencakup beberapa jenis komoditas utama perikanan tangkap di 

perairan Indonesia seperti ikan teri (Stolephorus sp.), ikan sarden atau lemuru 

(Sardinella sp.), ikan kembung (Rastrelliger sp.), ikan selar (Selaroides sp.), 

serta ikan layang (Decapterus sp.). Ikan pelagis kecil juga dikenal karena 

kemampuannya untuk berenang cepat dan sering bergerombol dalam jumlah 

besar. Kehidupan ikan pelagis kecil sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti suhu air dan ketersediaan makanan (Pratama et al., 2024). 

Ikan pelagis kecil memiliki kemampuan untuk berenang cepat. Habitat ikan 

pelagis kecil meliputi daerah-daerah yang memiliki suhu air hangat dan 

produktivitas primer yang tinggi. Mereka memanfaatkan lingkungan laut yang 

kaya akan plankton, yang merupakan sumber makanan utama mereka. Plankton 

yang melimpah menjadi indikator keberadaan ikan pelagis kecil di suatu 

perairan (Wahyuni et al., 2019). 

Ikan pelagis kecil mengikuti pola migrasi musiman yang dipengaruhi oleh 

perubahan suhu permukaan laut yang hangat dan optimal sekitar 28-30 °C serta 

konsentrasi klorofil-a profuktif antara 0,2–2 mg/m³ (Putri et al., 2021). Migrasi 

ini memungkinkan mereka untuk menghindari predator dan menemukan daerah 

yang kaya akan makanan. Selama migrasi, ikan pelagis kecil dapat menempuh 

jarak yang cukup jauh. Mereka memanfaatkan arus laut untuk membantu 

pergerakan mereka dan sering kali bergerombol dalam jumlah besar untuk 

meningkatkan efisiensi mencari makanan dan perlindungan dari predator 

(Nurhayati et al., 2020). 

Ikan pelagis kecil memiliki siklus hidup yang cepat dan tingkat reproduksi 

yang tinggi. Mereka biasanya bertelur dalam jumlah besar, yang memungkinkan 

populasi mereka untuk pulih dengan cepat meskipun mengalami tekanan dari 
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penangkapan ikan dan predator (Arischa et al., 2023). Ikan pelagis kecil 

berkontribusi pada keseimbangan ekosistem laut. Mereka membantu 

mengendalikan populasi plankton dan menyediakan biomassa yang penting bagi 

predator di rantai makanan laut. 

 

2.4 Parameter Oseanografi 

Parameter oseanografi merupakan elemen penting yang digunakan untuk 

mendeskripsikan kondisi fisik dan biologis perairan laut. Penelitian pada aspek 

oseanografi umumnya dilakukan dengan mengamati arus permukaan laut, suhu 

permukaan laut (SPL), dan konsentrasi klorofil-a sebagai indikator utama. Arus 

permukaan laut berfungsi mendistribusikan massa air serta nutrien yang 

diperlukan oleh organisme laut, sedangkan suhu permukaan laut 

menggambarkan karakteristik termal yang dapat memengaruhi aktivitas biota 

perairan. Sementara itu, konsentrasi klorofil-a digunakan untuk mengetahui 

tingkat produktivitas primer fitoplankton sebagai produsen utama dalam rantai 

makanan laut. 

 

2.4.1 Klorofil-a 

Klorofil-a merupakan pigmen fitoplankton (tumbuhan mikroskopis yang 

melepaskan oksigen dalam proses fotosintesis) dan fitoplankton ini merupakan 

makanan bagi zooplankton (hewan mikroskopis yang habitatnya di air tawar dan 

laut). Karena makanan ikan kebanyakan adalah zooplankton maka dapat 

disimpulkan bahwa potensi terbesar keberadaan ikan adalah daerah perairan 

yang terdapat banyak klorofil-a (Salwa et al., 2024). 

Klorofil-a adalah parameter kimia perariran yang dapat menjadi penentu 

utama produktivitas primer di perairan laut. Distribusi dan tingkat konsentrasi 

klorofil-a erat kaitannya dengan kondisi oseanografis suatu wilayah perairan. 

Konsentrasi klorofil-a tidak hanya mencerminkan jumlah fitoplankton dalam 

suatu perairan, tetapi juga berfungsi sebagai indikator produktivitas keseluruhan 

perairan. Sebaran klorofil-a di laut menunjukkan variasi yang signifikan baik 

secara geografis maupun dalam konteks kedalaman perairan. Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap variasi ini melibatkan perbedaan intensitas cahaya 
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matahari dan konsentrasi nutrien yang tersedia di suatu perairan. Studi oleh 

Qotrunada et al. (2023) menekankan bahwa konsentrasi klorofil-a cenderung 

lebih tinggi di perairan pantai dan pesisir, sementara cenderung lebih rendah di 

perairan lepas pantai. 

Keberadaan klorofil-a yang memiliki konsentrasi tinggi di suatu wilayah 

secara erat berkaitan dengan fenomena upwelling. Upwelling adalah proses di 

mana massa air bawah laut, kaya akan nutrien, naik ke permukaan laut. Daerah 

dengan klorofil-a tinggi seringkali menjadi indikator adanya upwelling. 

Upwelling membawa nutrien ke permukaan, menciptakan lingkungan yang 

subur yang mendukung pertumbuhan fitoplankton. Oleh karena itu, wilayah 

upwelling sering dianggap sebagai daerah perikanan yang potensial karena 

konsentrasi klorofil-a atau planktonnya tinggi. Menurut Agus (2017), daerah 

upwelling kaya akan zat hara dapat menjadi tempat yang sangat cocok bagi 

berbagai spesies laut. 

Daerah Potensi Ikan mempunyai nilai Klorofil-a berkisar 0,2-2 mg/m3 

(Insanu et al., 2013). Dengan memperhatikan tingkat produktivitas primer suatu 

perairan yang tercermin melalui konsentrasi klorofil-a, kita dapat 

mengidentifikasi lokasi yang berpotensi untuk dijadikan area penangkapan ikan. 

Daerah-daerah ini menjadi tempat yang sangat disukai oleh berbagai spesies laut 

karena terlibat dalam proses rantai makanan yang kuat, menciptakan kesempatan 

yang baik bagi nelayan dan industri perikanan secara keseluruhan. 

 

2.4.2 Suhu Permukaan Laut (SPL) 

Suhu merupakan salah satu indikator yang menandai karakteristik massa 

air di laut, sebuah parameter yang memiliki signifikansi besar dalam menjaga 

kehidu-pan organisme laut. Suhu air permukaan laut optimal bagi ikan pelagis 

kecil berkisar 28°C-30°C (Pratama et al., 2024). Menurut Ramadhan, (2022) 

salah satu faktor yang penting bagi kehidupan organisme di lautan adalah suhu 

permukaan laut (SPL), hal ini dikarenakan suhu mempengaruhi baik aktivitas 

metabolisme maupun perkem-bangbiakan organisme yang ada di lautan. SPL 

juga digunakanan sebagai indikasi penentuan kualitas suatu perairan. 

Suhu perairan di laut secara langsung memengaruhi proses fotosintesis 
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pada tumbuhan laut dan aspek fisiologi hewan, termasuk tingkat metabolisme 

dan siklus reproduksi. Suhu perairan juga berpengaruh terhadap produktivitas 

biologis dan ketersediaan pakan, memengaruhi distribusi ikan seperti ikan 

cakalang. Faktor-faktor tersebut, khususnya suhu permukaan laut (SPL) dan 

konsentrasi klorofil-a, memiliki peran kunci dalam menentukan zona potensi 

penangkapan ikan (Zainuddin et al., 2015). 

 

2.4.3 Arus Permukaan Laut 

Arus merupakan parameter yang sangat penting dalam lingkungan laut 

dan berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan 

laut dan biota yang hidup didalamnya, termasuk menentukan pola imigrasi ikan. 

Arus di laut dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah angin 

munson. Selain itu, dipengaruhi juga oleh faktor suhu permukaan laut yang 

selalu berubah-ubah (Yuliardi et al., 2024). Arus merupakan pergerakkan massa 

air yang terjadi akibat pengaruh dari resultan gaya-gaya yang bekerja dan 

beberapa faktor yang mempengaruhi massa air tersebut (Az-Zahra et al., 2023). 

Pola arus di laut dapat berubah berdasarkan beberapa faktor yang mempe-

ngaruhinya. Arus permukaan yang dibangkitkan oleh angin memiliki faktor yang 

dapat mempengaruhi polanya di perairan. Faktor yang mempengaruhi pola arus 

permukaan di perairan ialah musim. Pola arus permukaan yang dibangkitkan 

oleh angin di perairan Indonesia dapat berubah-ubah berdasarkan musim yang 

sedang berlangsung dimana tiap musim memiliki perbedaan arah hembusan 

angin. 

Arus laut berkaitan dengan aspek lain seperti biologi, kimia dan polutan. 

Kaitan arus dengan aspek biologi yaitu dalam hal distribusi biota, dimana arus 

membantu pergerakan biota yang lemah seperti fitoplankton. Arus mempunyai 

peran terhadap penyebaran pakan bagi biota yang hidup terutama biota yang 

sifatnya menetap di perairan. Bagi aspek kimia perairan arus berperan dalam 

distribusi unsur-unsur kimia dari satu tempat ke tempat lain (Mutmainah & 

Laras, 2017). 

Menurut Penna et al. (2013), Sirkulasi massa air di laut memiliki peran 

penting dalam rantai makanan di ekosistem tropis. Pola pergerakan air 
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membantu menjaga kestabilan lingkungan dan mendukung kehidupan berbagai 

organisme laut. Sirkulasi ini dapat mempengaruhi banyak hal, seperti distribusi 

nutrien, suhu air, dan ketersediaan makanan bagi makhluk hidup di laut dalam 

suatu pergerakkan massa air dapat meningkatkan produktivitas primer yang lebih 

tinggi dan memungkinkan untuk menjangkau aktivitas biologis hingga tingkat 

tropik yang lebih tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sirkulasi massa air 

laut menjadi hal yang esensial bagi kehidupan biologis di lautan dan dapat 

mempengaruhi kelimpahan suatu organisme. 

2.5 Citra Satelit Aqua MODIS 

Satelit Aqua-MODIS adalah satelit ilmu pengetahuan tentang bumi yang 

dimiliki oleh NASA yang mempunyai misi mengumpulkan informasi tentang 

siklus air di bumi, termasuk penguapan dari samudera. Selain itu Data satelit 

Aqua-MODIS dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi klorofil-a dan 

sebaran SPL di Perairan Laut (Kunarso et al., 2021). Satelit Aqua-MODIS, yang 

diluncurkan pada tahun 2002 dengan membawa 6 sensor untuk mempelajari air 

di permukaan bumi dan atmosfer. Salah satu dari enam sensor tersebut adalah 

sensor MODIS yang diluncurkan oleh NASA's Earth Observing System (EOS) 

(Auliansyah, 2022). Satelit ini menjadi salah satu instrumen dalam pemantauan 

lingkungan global. Menurut Putri (2020), dengan kemampuan spasial dan 

temporalnya yang baik, Aqua-MODIS dapat menjadi instrumen yang penting 

dalam survei global untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

berbagai fenomena lingkungan 

Sensor Modis terpasang pada satelit Terra dan Aqua, citra yang dihasilkan 

memiliki resolusi spasial 250-1000 m
2
. Satelit Aqua-MODIS memiliki time 

series harian dan mengamati seluruh permukaan bumi setiap 1 hingga 2 hari, 

memperoleh data dalam 36 kanal pita spektrum (spectral band) dari panjang 

gelombang (Joesidawati & Suwarsih, 2018) . Citra Aqua-MODIS dapat 

digunakan untuk penelitian kelautan seperti distribusi klorofil-a di permukaan 

laut dan suhu permukaan laut sehingga satelit ini dapat menggambarkan pola 

sebaran klorofil-a yang ada di Teluk Lampung dan sekitarnya. Data yang 

digunakan merupakan data level 3. Data ini tidak perlu dilakukan koreksi 

geometrik maupun koreksi radiometrik karena data level 3 merupakan data yang 
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sudah diproses sehingga hanya perlu dilakukan pengolahan untuk mengeluarkan 

informasi yang ada di dalamnya (Sunarernanda et al., 2017). 

 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian akan dilaksanakan dalam rentang waktu dan di lokasi yang telah 

direncanakan secara cermat agar data yang diperoleh dapat memenuhi tujuan 

penlitian. Adapun rincian waktu pelaksanaan dan lokasi penelitian dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

3.1.1 Waktu Peneletian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan September 

2024. Waktu yang digunakan untuk data penelitian menggunakan periode 

musiman dari tahun 2018-2022. 

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian berlokasi di wilayah perairan Teluk Lampung. Lokasi 

penelitian beserta wilayah penelitiannya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Bahan dan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan agar mencapai tujuan penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan 2 yaitu: 

 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri atas data citra satelit dan peta 

pendukung yang digunakan untuk proses pengolahan data dan analisis data untuk 

identifikasi data parameter yang digunakan, sebagaimana disajikan pada tabel 1 

berikut : 

Tabel 1. Bahan penelitian 

No Bahan Spesifikasi Kegunaan 

1 
Data citra 

Aqua-MODIS 
Citra level 3&4 

Digunakan untuk pembuatan 

peta suhu permukaan laut dan 
klorofil-a 

2 Peta Lokasi 
Peta Indonesia (Perairan 
Teluk Lampung) 

Digunakan untuk pembuatan 
area penelitian 

3 
Data 
citra 

Altimetri 

Citra level 4 
Diunduh untuk pembuatan 

peta sebaran arus permukaan 
laut 

 

3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam pengolahan data meliputi perangkat keras dan 

lunak yang mendukung proses pengolahan data dan analisis data, sebagaimana 

disajikan pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Alat penelitian 

No Alat Spessifikasi Kegunaan 

1 Laptop 
ASUS X441MA-

GA012T 

Perangkat keras yang digunakan 

untuk pengolahan data 

2 

Perangkat lunak 

Ocean Data 

View (ODV) 

Versi update 2023 

Diugunakan untuk menganalisis 

peta suhu permukaan laut dan 

klorofil-a 

3 
Perangkat lunak 

ArcGIS 
Versi 10.3 

Digunakan untuk pembuatan peta 

suhu permukaan laut dan 

klorofil-a untuk zona potensi 

penangkapan ikan 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diawali dengan pengambilan data suhu permukaan 

laut dan klorofil-a melalui website https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/. Data yang 

digunakan merupakan data citra satelit Aqua-MODIS. Data citra yang telah 

diunduh melalui website selanjutnya ekstraksi menggunakan perangkat lunak 

Ocean Data View (ODV) untuk menghilangkan data data yang tidak diperlukan 

dalam pengolahan data ZPPI. Kemudian selanjutnya data yang sudah dikoreksi 

diolah menggunakan perangkat lunak ArcGIS dan dijadikan dalam bentuk peta 

untuk menentukan peta zona potensi penangkapan ikan (ZPPI). Tahapan yang 

dilaksanakan dalam kegiatan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Prosedur penelitian 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
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3.3.1 Pengambilan data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data suhu permukaan laut, 

arus, dan konsentrasi klorofil-a yang berasal dari citra satelit Aqua-MODIS. Data 

suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a yang digunakan yaitu data musim 

barat, musim timur, serta musim peralihan I dan II periode waktu 2018-2023 

dengan resolusi spasial pada citra sebesar 1000 m
2
 yang diunduh melalui website 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ serta data arus diunduh melalui website 

https://marine.copernicus.eu/ 

 

3.3.2 Pengolahan data 

Data yang sudah diunduh melalui website https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ 

diolah menggunakan perangkat lunak Ocean Data View (ODV). Adapun langkah-

langkah pengolahan data menggunakan ODV yaitu: 

1. Unduh data citra 

Pengumpulan data citra satelit dilakukan sebelum peta ZPPI dibuat 

sebagai salah satu bahan utama penelitian. Langkah awal dalam pembuatan peta 

ZPPI adalah dengan mendownload citra satelit AQUA-MODIS berupa produk 

klorofil-a dan suhu permukaan laut di laman website 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/, serta citra altimetri dengan produk arus 

permukaan laut di laman website https://marine.copernicus.eu/access-data. 

2. Ekstraksi dan Konversi Data 

a. Membuka dan Mengekstrak Data 

1) File citra satelit Aqua MODIS yang telah diunduh dibuka 

menggunakan perangkat lunak Ocean Data View (ODV). 

2) Di dalam file tersebut, terdapat dua parameter oseanografi 

yang dapat diekstraksi, yaitu: 

 Klorofil-a, digunakan untuk menggambarkan tingkat 

kesuburan perairan 

 Suhu permukaan laut untuk mengetahui habitat ikan pelagis kecil. 

  

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://marine.copernicus.eu/
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://marine.copernicus.eu/access-data
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b. Mengonversi Data ke Format CSV 

1) Setelah data berhasil diekstraksi, hasil ekstraksi dikonversi ke 

dalam format CSV (Comma Separated Values). 

2) Format CSV dapat digunakan dalam berbagai perangkat lunak analisis 

spasial seperti ArcGIS, sehingga memudahkan proses selanjutnya seperti 

pemetaan dan analisis spasial. 

c. Ekstraksi Data Arus Laut 

1) Parameter arus laut (ocean current), dianalisis menggunakan 

perangkat lunak Ocean Data View (ODV) 

2) File arus laut biasanya berformat NetCDF (.nc), divisualisasikan dan 

ekstraksi data vektor (arah arus) dari file tersebut sebelum digunakan 

dalam pemodelan spasial. 

3) Setelah data berhasil diekstraksi, hasil ekstraksi dikonversi 

ke dalam format TIFF. 

 

3.3.3 Pengolahan Data dan Klasifikasi 

a. Mengimpor Data ke Perangkat Lunak ArcGIS 

1. Data yang sudah sesuai dalam format (CSV atau shapefile), data 

di impor ke dalam ArcGIS. 

2. Pastikan semua data memiliki koordinat geografis (longitude dan 

latitude) yang benar agar dapat dipetakan secara akurat. 

b. Interpolasi Data Spasial 

1. Lakukan interpolasi spasial menggunakan metode IDW 

(Inverser Ddistance Weighting) untuk membuat peta sebaran 

spasial dari setiap parameter, seperti: 

 Sebaran konsentrasi klorofil-a 

 Sebaran suhu permukaan laut 

c. Interpolasi digunakan untuk mengisi celah antara titik-titik data peng-

amatan sehingga kondisi spasial secara menyeluruh dapat digambarkan. 

Klasifikasi 

1. Nilai parameter (klorofil-a dan suhu permukaan laut) 

diklasifikasikan ke kisaran preferensi habitat ikan pelagis kecil. 
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2. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan rentang nilai, yaitu: 

 Klorofil-a optimal: 0.2–2.0 mg/m³ 

 Suhu permukaan laut optimal: 28–30 °C 

3. Klasifikasi diguakan untuk mengidentifikasi area yang berpotensi 

sebagai zona penangkapan ikan (ZPPI) pelagis kecil 

d. Overlay Data Parameter 

1. Proses overlay dilakukan antara peta klorofil-a dan suhu 

untuk mengetahui area di mana kedua parameter tersebut 

bertemu dan saling mendukung. 

2. Wilayah yang memiliki kombinasi nilai parameter sesuai 

preferensi ikan diidentifikasi sebagai zona potensial. 

3. Proses ini bisa dilakukan dengan tools Raster Calculator 

atau Map Algebra. Proses ini menghasilkan raster baru yang 

merupakan hasil kombinasi dua parameter (klorofil-a dan 

suhu permukaan laut) dan hasilnya diklasifikasikan ke dalam 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

3.4 Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

pendekatan analisis deskriptif spasial. Dalam studi ini analisis deskriptif spasial 

digunakan untuk memberikan gambaran spasial dan penjelasan hasil overlay 

parameter oseanografi berdasarkan hasil pemetaan tiap musim (musim barat, 

musim peralihan I, musim timur, dan musim peralihan II) dan digunakan untuk 

pendugaan Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) yang terdapat di perairan 

perairan Teluk Lampung berdasarkan data dari peta sebaran Suhu Permukaan 

Laut, Klorofil-a, dan arus permukaan laut. Interpretasi dilakukan secara visual dan 

spasial berdasarkan overlay parameter lingkungan yang sesuai dengan preferensi 

habitat ikan pelagis kecil. Dalam menganalisis Zona Potensi Penangkapan Ikan 

nilai suhu yang digunakan yaitu rentang 28°C hingga 30°C dan klorofil-a- a 0,2-2 

mg/m3 dalam bentuk peta sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL) dan Peta Sebaran 

Klorofil-a.



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL), klorofil-a, dan arus permukaan di 

Teluk Lampung menunjukkan pola musiman yang berbeda pada setiap 

musim.Pada musim barat, SPL cenderung lebih hangat dan konsentrasi 

klorofil-a meningkat di wilayah pesisir akibat limpasan nutrien dari daratan, 

dengan pola arus dominan bergerak dari barat menuju timur. Pada musim 

peralihan I, kondisi oseanografi relatif tidak stabil karena perubahan angin 

monsun, sehingga sebaran SPL dan klorofil-a lebih fluktuatif dan arus 

permukaan cenderung berubah-ubah. Pada musim timur, SPL relatif lebih 

rendah dan klorofil-a meningkat akibat proses upwelling yang membawa 

nutrien ke permukaan, dengan pola arus dominan bergerak dari timur menuju 

barat. Sementara itu, pada musim peralihan II, SPL berada pada kisaran 

optimal dan klorofil-a tersebar lebih merata hampir di seluruh Teluk 

Lampung, dengan kondisi perairan yang lebih stabil dibanding musim 

lainnya. 

2. Distribusi Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) pelagis kecil di Teluk 

Lampung berbeda antar musim, dimana musim timur menjadi musim dengan 

potensi terbaik berdasarkan hasil overlay SPL dan klorofil-a. Hasil pemetaan 

menunjukkan bahwa pada musim barat zona potensi tinggi masih terbatas di 

beberapa bagian teluk, sedangkan pada musim peralihan I dominasi zona 

sedang hingga rendah lebih luas karena kondisi oseanografi kurang stabil. 

Pada musim peralihan II, zona potensi tinggi meluas terutama di bagian utara 

teluk seiring meningkatnya klorofil-a akibat upwelling. Adapun pada musim 

timur, zona potensi tinggi mendominasi hampir merata di seluruh wilayah 

Teluk Lampung karena SPL berada dalam rentang ideal 28–30°C dan 
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klorofil-a relatif merata pada kisaran 0,2–2 mg/m³, sehingga musim timur 

menjadi periode paling optimal bagi keberadaan ikan pelagis kecil. 

 

5.2 SARAN 

Setelah melakukan penelitian, terdapat saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian ini, yaitu: disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

parameter oseanografi lain seperti salinitas, tinggi muka laut, maupun kandungan 

nutrien (nitrat dan fosfat) sehingga pemodelan zona potensial penangkapan ikan 

dapat lebih akurat dan komprehensif.
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